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ABSTRAK 

Efisiensi penggunaan benih temulawak 
(Curcuma xanthorrhiza), beberapa bagian 

rimpang dan ukurannya diuji dalam pene-

litian ini. Penelitian bertujuan untuk mem-
pelajari pengaruh ukuran benih (rimpang) 

terhadap pertumbuhan dan hasil te-
mulawak. Penelitian dilakukan di Kebun 

Percobaan (KP) Sukamulya, Balai Peneliti-
an Tanaman Rempah dan Aneka Tanaman 

Industri (Balittri) sejak November 2007 

sampai Agustus 2008. Percobaan dengan 
lima perlakuan dan lima ulangan disusun 

dalam rancangan acak kelompok (RAK). 
Perlakuan yang diuji adalah lima taraf asal 

benih (rimpang) yaitu : (1) rimpang induk 

utuh (220,5 g), (2) rimpang induk dibelah 
2 (109,7 g), (3) rimpang induk dibelah 4 

(54,36 g), (4) rimpang induk dibelah 8 
(27,29 g), dan (5) rimpang cabang (22,01 

g). Peubah yang diamati adalah pertum-

buhan tanaman, komponen hasil (jumlah 
dan bobot rimpang induk serta rimpang 

cabang, dan hasil). Hasil penelitian me-
nunjukkan tanaman berasal dari rimpang 

induk menghasilkan rimpang segar terting-
gi (27,2 t/ha), dan tidak berbeda nyata de-

ngan produksi tanaman yang dihasilkan 

dari rimpang induk dibelah dua (24,2 t/ 
ha). Untuk efisiensi benih maka rimpang 

induk dibelah dua dapat dijadikan alterna-
tif sebagai bahan tanaman dalam budidaya 

temulawak. 

Kata kunci : Curcuma xanthorrhiza, rimpang, 
ukuran, pertumbuhan, hasil 

 

 

ABSTRACT 

Effect of Seed Rhizome Size of 
The Growth and  Reproduktif of 

Temulawak (Curcuma 
xanthorrhiza) 

To increase efficiency Javanese turmeric 
(Curcuma xanthorrhiza) rhizomes uses, 
an experiment utilization of Javanese 
turmeric seed differed in its origin and 
size was conducted at Sukamulya Re-
search Station, Indonesian Spice and In-
dustrial Crop Research Institute (ISICRI) 
from November 2007 until August 2008. 
The objective of this experiment is to exa-
mine rhizomes origin and its size on the 
growth and yield of crop. The treatments 
examined were (1) whole of main rhizo-
mes (220.5 g), (2) main rhizomes split 
into 2 parts (109.7 g), (3) main rhizome 
split into 4 parts (54.36 g), (4) main 
rhizomes split into 8 parts (27.29 g), and 
(5) branch rhizomes (22.01 g). The treat-
ments with 5 replications were arranged 
in randomized block design (RBD). Varia-
bles observed were plant growth (dia-
meter of trunk, tiller, and leaves number 
per plants), and yield components (num-
ber, and weight of both main and bran-
ches rhizomes). Results indicated that 
plants developed from whole main rhi-
zome produced the highest yield of fresh 
rhizome (27.2 t/ha) and were not signify-
cantly different with plants production 
developed from main rhizome split into 
two  parts   24.2 t/ha. To efficiency seeds  
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rhizomes, main rhizomes split in to two 
parts can be used as alternative of seed 
ultivation of temulawak. 

Key words : Curcuma xanthorrhiza, rhizomes, 
size, growth, yield 

PENDAHULUAN 

Temulawak (Curcuma xanthor-
rhiza Roxb.) merupakan salah satu 
tumbuhan obat yang telah lama digu-
nakan sebagai bahan ramuan obat tra-
disional. Temulawak banyak ditemukan 
secara liar di Asia Tenggara, India, 
China dan merupakan tanaman asli 
Indonesia (Prana 1985). 

Dibeberapa negara Asia rim-
pang temulawak tidak hanya diguna-
kan sebagai obat tetapi juga diguna-
kan sebagai rempah, merangsang air 
susu (laktagoga), tonik bagi ibu yang 
melahirkan (Melayu), perawatan kulit 
(India), bahan dasar jamu (Indonesia), 
senyawa anti oksidan, anti hepatotok-
sik (Suksamrarn et al. 1994). Air re-
busan temulawak yang dicampur de-
ngan biji moste dapat digunakan untuk 
mengurangi kegemukan. Di Philipina 
digunakan untuk mewarnai makanan 
dan beberapa jenis kain, sedangkan di 
Sudan digunakan untuk campuran kos-
metika (Kristianti 1981). 

Temulawak merupakan bahan 
baku biofarmaka yang menduduki 
urutan kedua setelah jahe. Kebutuhan 
industri obat terhadap temulawak ada-
lah 3.000 t/th (Pusat Studi Biofarmaka 
IPB 2002). Untuk memenuhi kebutuh-
an temulawak, maka diperlukan sistem 
budidaya yang berkelanjutan diantara-
nya dengan penggunaan benih unggul 
bermutu tinggi. Benih merupakan fak-
tor input yang paling menentukan pro-
duktivitas tanaman disamping lahan 
untuk pertanian. Tingkat keberhasilan 
budidaya suatu tanaman lebih kurang 
40% ditentukan oleh kualitas benih. 

Kebutuhan benih temulawak adalah 
1,5-2 t/ha. Mengingat kebutuhan be-
nih yang sangat banyak, maka perlu 
diusahakan cara yang efisien dalam 
penggunaan benih, misalnya dengan 
memperkecil ukuran benih rimpang 
atau pemanfaatan rimpang cabang. 

Ukuran benih/rimpang sangat 
berpengaruh terhadap pertumbuhan, 
komponen hasil dan hasil tanaman te-
mu-temuan. Hailemichael dan Tesfave 
(2008), melaporkan bahwa semakin 
besar ukuran benih/rimpang semakin 
berpengaruh nyata meningkatkan 
pertumbuhan tanaman, komponen 
hasil dan bobot kering rimpang jahe. 
Benih/rimpang dengan bobot (32 g) 
merupakan ukuran yang optimum dan 
menguntungkan untuk budidaya jahe. 
Pada kunyit, benih berdiameter lebih 
lebar menghasilkan pertanaman ku-
nyit yang lebih vigor. Hossain et al. 
(2004), melaporkan bahwa tanaman 
kunyit yang berasal dari rimpang ca-
bang (30-50 g) serta rimpang induk 
(48-52 g) menghasilkan pertumbuhan 
tanaman yang sama baiknya. Akan 
tetapi rimpang cabang dengan berat 
50 g mudah patah pada waktu tanam, 
sehingga menghasilkan rimpang ca-
bang sekunder dan tertier, serta me-
nurunkan hasil. Rekomendasi untuk 
benih kunyit adalah rimpang cabang 
(30-40 g), dan rimpang induk tanpa 
rimpang cabang yang menempel. 

Pada umumnya perbanyakan 
temulawak menggunakan rimpang in-
duk yang utuh. Menurut Ondari et al. 
(1975), perbanyakan temulawak de-
ngan menggunakan rimpang induk 
menghasilkan produksi lebih tinggi ya-
itu 10,6 t rimpang segar/ha. Sedang-
kan dengan menggunakan rimpang 
cabang produksinya hanya 5-6 t rim-
pang segar/ha. Akan tetapi, penggu-
naan rimpang induk yang utuh seba-
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gai bahan tanaman memerlukan rim-
pang yang banyak, dan kurang eko-
nomis. Rimpang induk mengandung 
xanthorisol tinggi dan banyak diminta 
oleh industri. Sedangkan penggunaan 
rimpang berukuran kecil akan menu-
runkan pertumbuhan dan hasil. Infor-
masi mengenai ukuran rimpang yang 
optimum untuk budidaya temulawak 
masih sangat terbatas, oleh karena itu, 
perlu dicari ukuran rimpang yang opti-
mum untuk budidaya temulawak. 

Tujuan penelitian ini adalah un-
tuk mempelajari pengaruh ukuran be-
nih (rimpang) terhadap pertumbuhan 
dan hasil sehingga diperoleh ukuran 
benih/rimpang yang optimum dalam 
budidaya temulawak. 

BAHAN DAN METODE 

Percobaanan dilakukan di Ke-
bun Percobaan Sukamulya, Balai Pene-
litian Tanaman Rempah dan Aneka In-
dustri (Balittri), sejak November 2007 
sampai Agustus 2008. Bahan tanaman 
yang digunakan adalah satu nomor ha-
rapan temulawak klon A. 

Percobaan dengan lima perla-
kuan dan lima ulangan, disusun dalam 
rancangan acak kelompok (RAK). Lima 
perlakuan tersebut adalah lima asal 
bahan tanaman (benih) yaitu : 1) rim-
pang induk utuh berat 220,5 g, 2) rim-
pang induk dibelah 2 berat 109,7 g, 3) 
rimpang induk dibelah 4 berat 54,36 g, 
4) rimpang induk dibelah 8 berat 27,29 
g, dan 5) rimpang cabang (B5) berat 
22,01 g. Ukuran petak 3,75 m x 4 m, 
dengan jarak tanam 75 cm x 50 cm, 
sehingga terdapat 40 tanaman/petak. 
Setiap petak diambil 5 contoh tanaman 
untuk diamati. 

Persiapan benih dimulai dengan 
memisahkan rimpang induk dengan 
rimpang cabang sesuai dengan kebu-

tuhan. Rimpang dibersihkan dari ta-
nah, dan dicuci sampai bersih, ke-
mudian rimpang induk dibelah mem-
bujur dan melintang sesuai perlakuan. 
Untuk memacu pertumbuhan tunas, 
benih/rimpang direndam dalam larut-
an zat pengatur tumbuh (ZPT) auksin 
konsentrasi 0,2% selama 30 menit, 
kemudian disemai dan ditutup dengan 
plastik hitam selama 1 minggu (Makin 
dan Rumayanto 1985). 

Dosis pupuk yang digunakan 
yaitu 20 t pupuk kandang, 200 kg 
Urea, 200 kg SP-36, dan 200 kg KCl/ 
ha. Pupuk kandang diberikan seming-
gu sebelum tanam, sedangkan SP-36 
dan KCl diberikan pada saat tanam. 
Urea diberikan 3 kali, yaitu pada saat 
tanam, tanaman berumur 1 dan 2 bu-
lan setelah tanam (BST) masing-ma-
sing 1/3 dosis (Rahardjo dan Rostiana 
2009). 

Peubah yang diamati meliputi 
daya tumbuh, pertumbuhan tanaman, 
hasil dan mutu benih. Pertumbuhan 
tanaman diamati pada umur 1, 3, 5, 
dan 7 BST, sedangkan komponen ha-
sil, dan mutu benih diamati pada saat 
panen. Data hasil pengamatan diana-
lisis dengan analisis varian dan bila 
berbeda nyata dilanjutkan dengan uji 
DMRT pada taraf 5%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Komponen pertumbuhan vegeta-
tif 

Hasil analisis sidik ragam me-
nunjukkan bahwa daya tumbuh benih 
tidak berbeda nyata antara perlakuan, 
yaitu berkisar antara 81,5-100% (Ta-
bel 1). Tidak terjadinya perbedaan 
daya tumbuh benih temulawak dari 
ukuran yang berbeda, mungkin dika-
renakan pembelahan rimpang induk 
tidak  menyebabkan  terjadinya  keru- 



Sukarman et al. : Pengaruh Ukuran Benih Rimpang terhadap Pertumbuhan dan Produksi Temulawak 

 130 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
sakan meristem apikal pada rimpang 
temulawak.  Pada kentang ukuran be-
nih umbi tidak berpengaruh terhadap 
daya tumbuh, tetapi bila ukuran benih 
umbi <20 g akan menurunkan jumlah 
batang per tanaman (Otroshy dan 
Struik 2010). 

Hasil pengamatan terhadap 
tinggi tanaman menunjukkan bahwa 
tinggi tanaman pada umur 1-7 BST di-
pengaruhi oleh perlakuan rimpang. Pa-
da umur 7 BST rimpang utuh meng-
hasilkan tinggi tanaman tertinggi, yaitu 
193,2 cm, sedangkan rimpang cabang 
menghasilkan tinggi tanaman terendah 
yaitu 167,0 cm (Tabel 1). Hasil ini di-
duga erat kaitannya dengan cadangan 
makanan seperti karbohidrat. Rimpang 
utuh kemungkinan mengandung ca-
dangan makanan yang lebih tinggi ka-
rena ukuran dan bobotnya lebih besar 
dibandingkan perlakuan lainnya. Ukur-
an benih yang  lebih  besar  pada  jahe 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

menghasilkan pertumbuhan lebih ba-
ik, bahkan produksi rimpangnya lebih 
tinggi dibandingkan dengan benih 
yang ukuran kecil (Hailemichael dan 
Tesfave 2008). Kandungan karbo-
hidrat pada umbi sangat berpenga-
ruh terhadap pertumbuhan tanaman 
iles-iles (Santosa et al. 2006). 

Pertumbuhan tanaman dari 
perbanyakan vegetatif (umbi dan rim-
pang) dipengaruhi oleh cadangan ma-
kanan pada umbi dan rimpang ter-
sebut, khususnya karbohidrat (Addai 
dan Scot 2011). Kandungan karbohi-
drat benih/rimpang jahe yang tinggi 
dapat meningkatkan daya simpan be-
nih jahe (Sukarman et al. 2005). Da-
lam proses metabolisme, enzim amy-
lase merombak karbohidrat menjadi 
energi yang ditransfer ke titik tum-
buh, digunakan untuk pertumbuhan 
tanaman (Hopkin dan Norman 2004). 
Kandungan karbohidrat yang tinggi 

Tabel 1. Daya tumbuh dan tinggi tanaman temulawak menurut perlakuan rim-
pang di KP. Sukamulya, Balittri, 2007-2008 

Table 1. Germination and plant height of Javanese turmeric according to rhizo-
me treatments at Sukamulya Research Station ISICRI, 2007-2008 

 
Perlakuan/Treatments 

Daya tumbuh/ 
Germination (%) 

Tinggi tanaman pada umur (bulan)/           
Plant height at age (month) 

1 3 5 7 

Rimpang induk utuh/Main 
rhizome 

100,0 a 100,1 a 146,9 a 185,0 a 193,2 a 

Rimpang induk dibelah dua/ 
Main rhizome split into 2 
parts 

99,5 a 86,8 b 141,1 a 163,0 a 191,8 a 

Rimpang induk dibelah em-
pat/Main rhizome split into 4 
parts 

91,5 a 66,22 c 115,2 b 169,1 b 177,5 a 

Rimpang induk dibelah de-
lapan/Main rhizome split into 
8 parts 

81,5 a 62,84 c 106,0 b 153,4 b 173,1 b 

Rimpang cabang/Branch 
rhizomes. 

100,0 a 65,90 c 116,8 b 158,0 b 167,0 b 

KK/CV (%) 12, 5 10,85 6,7 5,6 4,25 

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama diikuti huruf yang sama tidak berbeda 
nyata pada taraf α=5% berdasarkan uji jarak berganda Duncan 

Note : Number in the same columns followed by the same letter are not significantly 
different at 5% DMRT 
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pada benih rimpang menghasilkan 
energi yang lebih tinggi untuk memacu 
pertumbuhan tanaman. Hal ini didu-
kung oleh hasil penelitian Hailemichael 
dan Tasfave (2008) bahwa bobot rim-
pang sangat berpengaruh terhadap 
pertumbuhan, komponen hasil dan bo-
bot kering rimpang jahe. Tanaman 
yang berasal dari ukuran rimpang be-
sar (bobot 32 g) memberikan hasil 
yang lebih tinggi dibanding tanaman 
yang berasal dari rimpang berukuran 
sedang (8-16 g). 

Jumlah anakan 

Jumlah anakan pada umur 1-7 
BST tidak berbeda nyata antara perla-
kuan rimpang (Tabel 2). Pada umur 
tanaman 1-5 bulan jumlah anakan me-
ningkat. Jumlah anakan pada 7 BST 
menurun, karena pada umur tersebut 
temulawak telah senesens dan mulai 
luruh serta anakan yang sudah tua 
mati. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Diameter pangkal tanaman 

Hasil pengamatan menunjuk-
kan bahwa diameter pangkal tanaman 
berbeda nyata antara perlakuan. Ta-
naman yang dihasilkan dari rimpang 
utuh (tanpa dibelah), mempunyai dia-
meter pangkal tanaman yang lebih 
besar dibandingkan perlakuan lain-
nya, sedangkan tanaman berasal dari 
rimpang cabang mempunyai diameter 
pangkal tanaman terendah. Pada 
umur 7 BST, diameter pangkal tanam-
an pada tanaman dari rimpang induk 
utuh 33,29 mm, sedangkan diameter 
pangkal tanaman dari rimpang ca-
bang hanya 28,65 mm (Tabel 3). Ha-
sil ini diduga erat kaitannya dengan 
cadangan makanan pada benih rim-
pang temulawak, khususnya karbo-
hidrat dan protein, kandungan utama 
rimpang  temulawak adalah karbohid- 
rat, protein dan minyak atsiri (http// 
id. wikipedia temulawak 2011).  Benih 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Tabel 2. Jumlah anakan temulawak per rumpun tanaman menurut perlakuan 
rimpang pada umur 1, 3, 5, dan 7 bulan setelah tanam di KP. Su-
kamulya, Balittri 2007-2008 

Table 2. Tiller number of javanese turmeric according to rhizome treatments at 1, 
3, 5, and 7 months after planting, at Sukamulya Research Station, 
ISICRI, 2007-2008 

 

Perlakuan/Treatments 

Umur tanaman (bulan)/Plants age (month) 
1 3 5 7 

Jumlah anakan per rumpun/Number of tiller/hill 

Rimpang induk utuh/Main rhizome 0,40 a 1,20 a 3,50 a  2,40 a 
Rimpang induk dibelah dua/Main rhizo-
me split into 2 parts 

1,00 a 1,20 a 3,20 a 2,40 a 

Rimpang induk dibelah empat/Main rhi-
zome split into 4 parts 

0,66 a 1,20 a 4,30 a 3,60 a 

Rimpang induk dibelah delapan/Main 
rhizome split into 8 parts 

0,80 a 1,30 a 2,20 a 2,50 a 

Rimpang cabang/Branch rhizomes 1,06 a 1,30 a 3,20 a 3,0 a 

KK/CV ( %) 23,01 27,55 39,4 27,97 

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama diikuti huruf yang sama tidak berbeda 

nyata pada taraf α= 5% berdasarkan uji jarak berganda Duncan 
Note : Number in the same columns followed by the same letter are not significantly 

different at 5% DMRT 
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rimpang berukuran lebih besar me-
ngandung cadangan energi lebih be-
sar. Cadangan makanan ini akan di-
rombak menjadi energi untuk pertum-
buhan tanaman (Mitchell et al. 1983; 
Ferreira et al. 2009), sehingga meng-
hasilkan pertumbuhan lebih baik dan 
produksi tanaman lebih tinggi 
(Hailemichael dan Tesfave 2008). 

Ukuran rimpang induk 

Ukuran rimpang induk yang di-
hasilkan setelah panen tidak berbeda 
nyata antara perlakuan benih rimpang. 
Rimpang induk yang dihasilkan rata-
rata mempunyai panjang 8,2-10,50 
cm, dan diameter 51,18-60,76 mm 
(Tabel 4). 

Komponen hasil dan hasil 

Hasil analisis sidik ragam me-
nunjukkan bahwa bobot rimpang per 
rumpun, bobot rimpang induk per 
rumpun, persentase bobot rimpang in- 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

duk, dan hasil per m2 berbeda nyata 
antara perlakuan (Tabel 5). 

Hasil rimpang tertinggi adalah 
2,72 kg/m2 setara 27,2 t/ha diperoleh 
dari perlakuan menggunakan benih 
rimpang induk utuh, tidak berbeda 
nyata dibandingkan dengan hasil rim-
pang yang diperoleh dari perlakuan 
menggunakan benih rimpang induk 
dibelah dua, yaitu 2,42 kg/m2 setara 
24,2 t/ha tetapi berbeda nyata de-
ngan perlakuan penggunaan benih 
rimpang induk dibelah 4, dibelah 8 
dan benih rimpang cabang  (Tabel 5). 
Rendahnya produksi rimpang segar 
temulawak yang berasal dari peng-
gunaan benih rimpang induk dibelah 
4, 8, dan benih rimpang cabang dika-
renakan bobot benih/rimpang yang 
semakin rendah. Ukuran rimpang ber-
pengaruh terhadap pertumbuhan dan 
hasil rimpang temulawak. Hal ini juga 
berlaku untuk tanaman jahe (Hailemi-
chael dan Tasfave 2008),  melaporkan 
 

Tabel 3. Diameter pangkal tanaman temulawak menurut perlakuan rimpang pada 
umur 1, 3, 5, dan 7 bulan setelah tanam di KP. Sukamulya, Balittri, 
2007-2008 

Table 3. Diameter of trunk of javanese turmeric according to rhizome treatments 
at 1, 3, 5, and 7 months after planting, at Sukamulya Research Station 
ISICRI, 2007-2008 

 
Perlakuan/Treatments 

Umur tanaman (bulan)/Plant age (Month) 
1 3 5 7 

...................................mm................................... 

Rimpang induk utuh/Main rhizome 2,27 a 25,60 a 33,2 a 33,29 a 
Rimpang induk dibelah dua/Main 
rhizome split into 2 parts 

1,84 b 24,60 a 29,9 a 33,71 a 

Rimpang induk dibelah empat/Main 
rhizome split into 4 parts 

1,48 c 21,70 ab 27,8 a  28,12 b 

Rimpang induk dibelah delapan/Main 
rhizome split into 8 parts 

1,35 c 22,50 ab 27,8 a 29,84 b 

Rimpang cabang/Branch rhizomes 1,38 c 20,20  b 24,8 b 28,65 b 

KK/CV (%) 8,49 11,61 5,60 8,39 

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama diikuti huruf yang sama tidak berbeda 
nyata pada taraf α= 5% berdasarkan uji jarak berganda Duncan 

Note : Number in the same columns followed by the same letter are not significantly 
different at 5% DMRT 
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Tabel 4. Ukuran rimpang temulawak menurut perlakuan rimpang, KP. Sukamulya, 
Balittri 2007-2008 

Table 4. Size of main rhizome, of javanese turmeric according to rhizome treat-
ments, at Sukamulya Research Station ISICRI, 2007-2008 

Perlakuan/Treatments 
Ukuran rimpang induk/Size of main rhizome 

Panjang/lenghth 
(cm) 

Diameter/diameter 
(mm) 

Rimpang induk/Main rhizome 10,50 a 60,76 a 

Rimpang induk dibelah dua/Main 
rhizome split into 2 parts 

8,88 a 59,26 a 

Rimpang induk dibelah empat/Main 
rhizome split into 4 parts 

8,83 a 55,55 a 

Rimpang induk dibelah delapan/Main 
rhizome split into 8 parts 

7,62 a 54,19 a 

Rimpang cabang/Branch rhizomes 8,20 a  51,18 a 

KK/CV (%)  15,92 10,75 

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama diikuti huruf yang sama tidak berbeda 
nyata pada taraf α= 5% nyata berdasarkan uji jarak berganda Duncan 

Note : Number in the same columns followed by the same letter are not significantly 
different at 5% DMRT 

 
Tabel 5. Komponen hasil dan hasil temulawak menurut perlakuan rimpang KP. 

Sukamulya, Balittri, 2007-2008 
Table 5. Yield component and yield of javanese turmeric according to rhizome 

treatments at Sukamulya ISICRI, 2007-2008 

 

 

Perlakuan/Treatments 

Bobot rimpang 
induk dan ca-
bang/rumpun/
weight of main 
and branch rhi-
zome per hill 

(g) 

Bobot rimpang 
induk/rumpun/ 
weight of main 
rhizomeper hill 

(g) 

Persentase 
bobot rimpang 
induk/Percen-
tage of main 

rhizome weight 
(%) 

Hasil rim-
pang/Yield of 

rhizomes 
kg/m2 

Potensi hasil 
rimpang/ 
Rhizomes 

yield potency 
t/ha 

Rimpang induk utuh/ 
Main rizome 

968    a 632,8 a 632,8 a 2,72 a 27,2 a 

Rimpang induk dibe-
lah dua/Main  rhizome 
split into 2 parts 

768,8 b 464,8 b 464,8 b 2,42 ab 24,2 ab 

Rimpang induk dibe-
lah empat/Main rhizo-
me split into 4 parts 

781,2 b 540,8 ab 540,8 ab 1,82 bc 18,2 bc 

Rimpang induk dibe-
lah delapan/Main rhi-
zome split into 8 parts 

653,60 b 403,2 c 403,2 c 1,47 c 14,7 c 

Rimpang cabang/ 
Branch rhizomes 

654,4 b 402,0 c 402,0 c 1,80 bc 18,0 bc 

KK/CV (%) 18,68 18,68 18,68 23,10 23,10 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama 

tidak berbeda nyata pada taraf α= 5% pada uji DMRT 
Note : Number in the same columns followed by the same letter are not significantly 

different at 5% DMRT 
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bahwa ukuran benih rimpang sangat 
berpengaruh terhadap pertumbuhan, 
komponen hasil dan bobot kering rim-
pang jahe. Ukuran benih rimpang jahe 
yang lebih besar (32 g) memberikan 
hasil yang lebih tinggi dibanding rim-
pang berukuran sedang (16 g) dan ke-
cil (8 g). Hossain et al. (2004)  me-
laporkan bahwa ukuran benih rimpang 
pada kunyit juga mempengaruhi bo-
bot biomas dan hasil rimpang, ukuran 
benih rimpang (30-50 g) menghasilkan 
bobot biomas dan hasil yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan pengguna-
an benih rimpang berukuran lebih ke-
cil. 

Hasil rimpang yang baik dari ta-
naman yang berasal dari rimpang in-
duk dibelah dua, dapat menjadi alter-
natif bagi petani dalam budidaya te-
mulawak, apabila jumlah benih rim-
pang terbatas, karena penggunaan 
rimpang induk utuh dan dibelah dua 
secara finansial layak diusahakan. Er-
miati dan Sukarman (2011), melapor-
kan bahwa penggunaan rimpang induk 
utuh dan rimpang induk dibelah dua 
dalam budidaya temulawak mengun-
tungkan berturut-turut dengan B/C ra-
sio 1,54, NPV Rp9.433 dan, B/C rasio 
1,46, NPV Rp 7.482.238. 

KESIMPULAN 

Hasil rimpang temulawak ter-
tinggi 27,2 t/ha diperoleh dari peng-
gunaan benih rimpang induk utuh, dan 
tidak berbeda nyata dibandingkan de-
ngan hasil rimpang dari penggunaan 
benih rimpang induk dibelah dua (24,2 
t/ha). Penggunaan benih dari rimpang 
induk dibelah dua dapat direkomenda-
sikan sebagai bahan tanaman dalam 
budidaya temulawak, sedangkan peng-
gunaan rimpang induk dengan ukuran 
yang lebih kecil atau rimpang induk 

dibelah 4 dan 8 tidak dianjurkan. 
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